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A. HAKIKATNYA

ashrah, sebuah kota di negeri Irak, merupakan tempat kelahiran pertama bagi Tasawuf dan Sufi.
Yang mana (di masa tabi’in) sebagian dari ahli ibadah Bashrah mulai berlebihan dalam beribadah,
zuhud dan wara’ terhadap dunia (dengan cara yang belum pernah dicontohkan oleh Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wassalam), hingga akhirnya mereka memilih untuk mengenakan pakaian yang terbuat

dari  bulu  domba  (Shuuf/ صُوْف).  Meski  kelompok  ini  tidak  mewajibkan  tarekatnya  dengan  pakaian
semacam itu, namun atas dasar inilah mereka disebut dengan “Sufi”, sebagai  nisbat kepada Shuuf (

.(صُوْف 

B

Oleh karena itu, lafazh Sufi ini bukanlah nisbat kepada Ahlush Shuffah yang ada di zaman Rasulullah

Shallallahu  ‘alaihi  wassalam,  karena  nisbat  kepadanya  dinamakan  Shuffi ,(صُفِّيٌ )   bukan  pula  nisbat

kepada shaf terdepan di hadapan Allah Ta’ala, karena nisbat kepadanya dinamakan Shaffi ( ٌصَفِّي), bukan

pula nisbat kepada makhluk pilihan Allah (          ِالصَّفْوَةُ مِنْ خَلْقِ االله) karena nisbat kepadanya adalah Shafawi (

dan bukan pula nisbat kepada Shufah bin Bisyr (salah satu suku Arab), walaupun secara lafazh (صَفَوِيٌّ 
bisa dibenarkan, namun secara makna sangatlah lemah, karena antara suku tersebut dengan kelompok
Sufi tidak berkaitan sama sekali.

Para ulama Bashrah yang mendapati  masa kemunculan mereka, tidaklah tinggal  diam. Sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Abu Asy Syaikh - Al Ashbahani rahimahullah dengan sanadnya dari Muhammad
bin  Sirin  rahimahullah  bahwasanya  telah  sampai  kepadanya  berita  tentang  orang-orang  yang
mengutamakan pakaian yang terbuat dari bulu domba, maka beliau pun berkata: “Sesungguhnya ada
orang-orang  yang  mengutamakan  pakaian  yang  terbuat  dari  bulu  domba  dengan  alasan  untuk
meneladani Al Masih bin Maryam ! Maka sesungguhnya petunjuk Nabi kita lebih kita cintai (dari/dibanding
petunjuk Al  Masih),  beliau Shallallahu ‘alaihi  wassalam biasa mengenakan pakaian yang terbuat  dari
bahan katun dan yang selainnya.” (Diringkas dari Majmu’ Fatawa, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Juz
11, hal. 6,16 ).

Siapakah Peletak/Pendiri Tasawuf ?

Ibnu ‘Ajibah seorang Sufi Fathimi, mengklaim bahwasanya peletak Tasawuf adalah Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wassalam sendiri. Yang mana beliau –menurut Ibnu ‘Ajibah - mendapatkannya dari Allah Ta’ala
melalui wahyu dan ilham. Kemudian Ibnu ‘Ajibah berbicara panjang lebar tentang permasalahan tersebut
dengan disertai bumbu-bumbu keanehan dan kedustaan. Ia berkata: “Jibril pertama kali turun kepada
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam dengan membawa ilmu syariat, dan ketika ilmu itu telah mantap,
maka turunlah ia untuk kedua kalinya dengan membawa ilmu hakikat. Beliau Shallallahu ‘alaihi wassalam
pun  mengajarkan  ilmu  hakikat  ini  pada  orang-orang  khususnya  saja.  Dan  yang  pertama  kali
menyampaikan  Tasawuf  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib  Radiyallahu  ‘anhu,  kemudian  Al  Hasan  Al  Bashri
rahimahullah menimba darinya.” (Iqazhul Himam Fi Syarhil Hikam, hal.5 dinukil dari At Tashawwuf Min
Shuwaril Jahiliyah, hal. 8).

Asy  Syaikh  Muhammad Aman Al  Jami  rahimahullah  berkata:  “Perkataan  Ibnu ‘Ajibah ini  merupakan
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tuduhan keji lagi lancang terhadap Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam, ia menuduh dengan kedustaan
bahwa  beliau  menyembunyikan  kebenaran.  Dan  tidaklah  seseorang  menuduh  Nabi  dengan  tuduhan
tersebut, kecuali seorang zindiq yang keluar dari Islam dan berusaha untuk memalingkan manusia dari
Islam jika ia mampu, karena Allah Ta’ala telah perintahkan Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wassalam untuk
menyampaikan kebenaran tersebut dalam firman-Nya (artinya): 

“Wahai Rasul sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu oleh Rabbmu, dan jika engkau tidak
melakukannya, maka (pada hakikatnya) engkau tidak menyampaikan risalah-Nya.” (Al Maidah : 67)

Beliau juga berkata: “Adapun pengkhususan Ahlul Bait dengan sesuatu dari ilmu dan agama, maka ini
merupakan pemikiran yang diwarisi oleh orang-orang Sufi dari pemimpin-pemimpin mereka (Syi’ah). Dan
benar-benar  Ali  bin  Abi  Thalib  Radiyallahu  ‘anhu  sendiri  yang  membantahnya,  sebagaimana  yang
diriwayatkan oleh Al Imam Muslim rahimahullah dari hadits Abu Thufail Amir bin Watsilah Radiyallahu
‘anhu ia  berkata:  “Suatu saat  aku pernah berada di  sisi  Ali  bin  Abi  Thalib  Radiyallahu ‘anhu,  maka
datanglah seorang laki-laki seraya berkata: “Apa yang pernah dirahasiakan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi
wassalam kepadamu?” Maka Ali pun marah lalu mengatakan: “Nabi Shallallahu ‘alaihi wassalam belum
pernah merahasiakan sesuatu kepadaku yang tidak disampaikan kepada manusia ! Hanya saja beliau
Shallallahu  ‘alaihi  wassalam  pernah  memberitahukan  kepadaku  tentang  empat  perkara.  Abu  Thufail
Radiyallahu  ‘anhu  berkata:  “Apa  empat  perkara  itu  wahai  Amirul  Mukminin  ?”  Beliau  menjawab:
“Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wassalam bersabda:  “(Artinya)  Allah  melaknat  seorang  yang  melaknat
kedua  orang  tuanya,  Allah  melaknat  seorang  yang  menyembelih  untuk  selain  Allah,  Allah  melaknat
seorang yang melindungi pelaku kejahatan, dan Allah melaknat seorang yang mengubah tanda batas
tanah.” (At Tashawwuf Min Shuwaril Jahiliyyah, hal. 7-8).

Hakikat Tasawuf

Bila  kita  telah  mengetahui  bahwasanya  Tasawuf  ini  bukanlah  ajaran  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi
wassalam dan bukan pula ilmu warisan dari Ali bin Abi Thalib Radiyallahu ‘anhu, maka dari manakah
ajaran Tasawuf ini ?

Asy Syaikh Ihsan Ilahi Zhahir rahimahullah berkata: “Tatkala kita telusuri ajaran Sufi periode pertama
dan terakhir, dan juga perkataan-perkataan mereka baik yang keluar dari lisan atau pun yang terdapat di
dalam buku-buku terdahulu dan terkini mereka, maka sangat berbeda dengan ajaran Al Qur’an dan As
Sunnah. Dan kita tidak pernah melihat asal usul ajaran Sufi ini di dalam sejarah pemimpin umat manusia
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wassalam , dan juga dalam sejarah para shahabatnya yang mulia, serta
makhluk-makhluk pilihan Allah Ta’ala di alam semesta ini. Bahkan sebaliknya, kita melihat bahwa ajaran
Sufi ini diambil dan diwarisi dari kerahiban Nashrani, Brahma Hindu, ibadah Yahudi dan zuhud Buddha.
(At Tashawwuf Al Mansya’ Wal Mashadir, hal. 28). [1]

Asy Syaikh Abdurrahman Al Wakil rahimahullah berkata: “Sesungguhnya Tasawuf merupakan tipu daya
syaithan yang paling tercela lagi hina, untuk menggiring hamba-hamba Allah Ta’ala di dalam memerangi
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wassalam. Sesungguhnya ia (Tasawuf) merupakan topeng
bagi Majusi agar tampak sebagai seorang Rabbani, bahkan ia sebagai topeng bagi setiap musuh (Sufi) di
dalam memerangi agama yang benar ini. Periksalah ajarannya ! niscaya engkau akan mendapati padanya
ajaran Brahma (Hindu), Buddha, Zaradisytiyyah, Manawiyyah, Dishaniyyah, Aplatoniyyah, Ghanushiyyah,
Yahudi, Nashrani, dan Berhalaisme Jahiliyyah.” (Muqaddimah kitab Mashra’ut Tashawwuf, hal. 19). [2] 

Beberapa Bukti Kesesatan Ajaran Tasawuf

1. Al Hallaj seorang dedengkot sufi, berkata : “Kemudian Dia (Allah) menampakkan diri kepada
makhluk-Nya dalam bentuk orang makan dan minum.” (Dinukil dari Firaq Mua’shirah, karya Dr.
Ghalib bin Ali Iwaji, juz 2 hal.600).

Padahal Allah Ta’ala telah berfirman :

 لَيْسَ آَمِثْلِهِ شَيْءٌ وَهُوَ السَّمِيعُ الْبَصِير         
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Allah, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy
Syuura : 11)
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رَبُّهُ قَالَ رَبِّ أَرِنِي أَنْظُرْ إِلَيْكَ قَالَ لَنْ تَرَانِي          
“Berkatalah Musa : “Wahai Rabbku nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat-Mu.”
Allah berfirman : “Kamu sekali-kali tidak akan sanggup melihat-Ku (yakni di dunia-pen)………” (Al A’raaf :
143).

2. Ibnu ‘Arabi, tokoh sufi lainnya, berkata : “Sesungguhnya seseorang ketika menyetubuhi istrinya tidak
lain (ketika itu) ia menyetubuhi Allah !” (Fushushul Hikam).[3] Betapa kufurnya kata-kata ini …, tidakkah
orang-orang Sufi sadar akan kesesatan gembongnya ini ?! 

3. Ibnu ‘Arabi juga berkata : “Maka Allah memujiku dan aku pun memuji-Nya, dan Dia menyembahku
dan aku pun menyembah-Nya.” (Al Futuhat Al Makkiyyah).[4]

Padahal Allah Ta’ala telah berfirman :

 وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالإِنْسَ إِلاَّ لِيَعْبُدُون         

“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.” (Adz Dzariyat : 56).

اًإِنْ آُلُّ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَالأَرْضِ إِلاَّ ءَاتِي الرَّحْمَنِ عَبْد                

“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Allah Yang Maha Pemurah
dalam keadaan sebagai hamba.” (Maryam : 93). 

4. Jalaluddin Ar Rumi, seorang tokoh sufi yang kondang berkata : “Aku seorang muslim, tapi aku juga
seorang Nashrani, Brahmawi, dan Zaradasyti, bagiku tempat ibadah sama … masjid, gereja, atau tempat
berhala-berhala.” [5]

Padahal Allah Ta’ala berfirman :

 يَبْتَغِ غَيْرَ الإِسْلاَمِ دِينًا فَلَنْ يُقْبَلَ مِنْهُ وَهُوَ فِي الآخِرَةِ مِنَ الْخَاسِرِين                 
“Dan barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama
itu) dari padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi.” (Ali Imran : 85)

5. Pembagian ilmu menjadi Syari’at dan Hakikat, yang mana bila seseorang telah sampai pada tingkatan
hakikat berarti ia telah mencapai martabat keyakinan yang tinggi kepada Allah Ta’ala, oleh karena itu
gugurlah baginya segala kewajiban dan larangan dalam agama ini. 

Syaikhul  Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata :  “Tidak diragukan lagi  oleh ahlul  ilmi  dan iman
bahwasanya perkataan tersebut termasuk sebesar-besar kekafiran dan yang paling berat. Ia lebih jahat
dari perkataan Yahudi dan Nashrani, karena Yahudi dan Nashrani beriman dengan sebagian dari isi Al
Kitab dan kafir dengan sebagiannya, sedangkan mereka adalah orang-orang kafir yang sesungguhnya
(karena mereka berkeyakinan dengan sampainya kepada martabat  hakikat,  tidak lagi  terkait  dengan
kewajiban dan larangan dalam agama ini, pen).” (Majmu’ Fatawa, juz 11 hal. 401). 

6. Dzikirnya orang-orang awam adalah       لا إله إلا االله , sedangkan dzikirnya orang-orang khusus dan paling

khusus “ االله / Allah”, “هو / Huu”, dan “آه / Aah” saja.

Padahal Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wassalam bersabda : 

أَفْضَلُ الذِّآْرَ لاَ إِلهِ إِلاَّ االله     
  R i g h t  T o  C o p yR i g h t  T o  C o p y   © M A K TA B AH A L - IL M U . C O M© M A K TA B AH A L - IL M U . C O M

http://al-ilmu.com | Bekal Setiap Muslim Mengagungkan Sunnah

3



“Sebaik-baik dzikir adalah          لا إله إلا االله .” (H.R. Tirmidzi, dari  shahabat Jabir bin Abdullah Radiyallahu
‘anhu, dihasankan oleh Asy Syaikh Al Albani dalam Shahih Al Jami’, no. 1104).[6]

Syaikhul Islam rahimahullah berkata : “Dan barangsiapa yang beranggapan bahwa        لا إله إلا االله dzikirnya

orang awam, sedangkan dzikirnya orang-orang khusus dan paling khusus adalah “هو / Huu”, maka ia
seorang  yang  sesat  dan  menyesatkan.”  (Risalah  Al  Ubudiyah,  hal.  117-118,  dinukil  dari  Haqiqatut
Tashawwuf, hal. 13)

7.  Keyakinan  bahwa  orang-orang  Sufi  mempunyai  ilmu  Kasyaf  (dapat  menyingkap  hal-hal  yang
tersembunyi) dan ilmu ghaib. Allah Ta’ala dustakan mereka dalam firman-Nya:

 قُلْ لاَ يَعْلَمُ مَنْ فِي السَّمَوَاتِ وَالأَرْضِ الْغَيْبَ إِلاَّ اللَّهُ وَمَا يَشْعُرُونَ أَيَّانَ يُبْعَثُون                
“Katakanlah tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui hal-hal yang ghaib kecuali
Allah.” (An Naml : 65)

8. Keyakinan bahwa Allah Ta’ala menciptakan Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wassalam dari nuur /
cahaya-Nya, dan Allah Ta’ala ciptakan segala sesuatu dari  cahaya Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi
wassalam. Padahal Allah Ta’ala berfirman :

قُلْ إِنَّمَا أَنَا بَشَرٌ مِثْلُكُمْ يُوحَى إِلَيَّ      
“Katakanlah  (Wahai  Muhammad),  sesungguhnya aku hanyalah  seorang  manusia  seperti  kalian,  yang
diwahyukan kepadaku …” (Al Kahfi : 110).

 إِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلاَئِكَةِ إِنِّي خَالِقٌ بَشَرًا مِنْ طِين           
“(Ingatlah) ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat : “Sesungguhnya Aku akan ciptakan manusia
dari tanah liat.” (Shaad : 71)

Keterkaitan Antara Sufi dengan Kelompok “JI”

Keterkaitan antara Sufi dengan kelompok “JI” (Jama'ah Tabligh dan Ikhwanul Muslimin) sangatlah erat
karena pendiri kelompok “JI” ini adalah seorang Sufi. Jama'ah Tabligh, didirikan oleh Muhammad Ilyas Al-
Kandahlawi  seorang  Sufi  dari  tarekat  Jisytiyyah.  Dan  seiring  bergulirnya  waktu,  Jama'ah  Tabligh
kemudian  berbai’at  di  atas  empat  tarekat  Sufi:  Jisytiyyah,  Qadiriyyah,  Sahruwardiyyah,  dan
Naqsyabandiyyah. (Lihat kitab Jama’atut Tabligh Mafahim Yajibu An Tushahhah, karya Asy-Syaikh Hasan
Janahi, hal. 2, 12.)

Adapun Ikhwanul Muslimin, pendirinya adalah Hasan Al-Banna, seorang Sufi dari tarekat Hashafiyyah,
sebagaimana yang ia katakan sendiri: “…Di Damanhur aku bergaul dengan kawan-kawan dari tarekat
Hashafiyyah dan  setiap  malamnya aku  selalu  mengikuti  acara  hadhrah  yang diadakan di  Masjid  At-
Taubah…”

Ia juga berkata: “Terkadang kami berziarah ke daerah Azbah Nawam, karena di sana terdapat makam
Asy-Syaikh Sayyid Sanjar, salah seorang dari tokoh tarekat Hashafiyyah.” (Mudzakkiratud Da’wah Wad
Da’iyah, hal. 19, 23, dinukil dari kitab Fitnatut Takfir Wal Hakimiyah, karya Muhammad bin Abdullah Al-
Husain, hal. 63-64) (Sumber : http://www.asysyariah.com/syariah.php?menu=detil&id_online=155)

Wallahu A’lam Bish Shawab

Hadits-hadits palsu atau lemah yang tersebar di kalangan umat
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Hadits Abu Umamah 

عَلَيْكُمْ بِلِبَاسِ الصُّوفِ، تَجِدُوْا حَلاَوَةَ الإيْمَانِ فِيْ قُلُوْبِكُمْ             
“Pakailah pakaian yang terbuat dari bulu domba, niscaya akan kalian rasakan manisnya keimanan di hati
kalian”(HR Al Baihaqi dlm Syu’abul Iman).

Keterangan :  Hadits  ini  palsu  karena  di  dalam  sanadnya  terdapat  seorang  perawi  yang  bernama
Muhammad bin Yunus Al Kadimy. Dia seorang pemalsu hadits, Al Imam Ibnu Hibban berkata : “Dia telah
memalsukan kira-kira lebih dari dua ribu hadits”. (Lihat Silsilah Al Ahadits Adh Dhoifah Wal Maudhu’ah,
no:90)

------------------------
Footnote :

[1][2] Dinukil dari kitab Haqiqatut Tashawwuf karya Asy Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan Al Fauzan, hal.7

[3][4][5] Dinukil dari kitab Ash Shufiyyah Fii Mizanil Kitabi Was Sunnah karya Asy Syaikh Muhammad
bin Jamil Zainu, hal. 24-25.

[6] Lihat kitab Fiqhul Ad ‘Iyati Wal Adzkar, karya Asy Syaikh Dr. Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al Badr,
hal. 173.

(Dikutip  dari  Buletin  Islam  Al  Ilmu  Edisi  46/III/I2/1425,  diterbitkan  Yayasan  As  Salafy
Jember. Judul asli  "Hakekat Tasawuf dan Sufi".  Penulis  Al  Ustadz Ruwaifi’  bin Sulaimi,  Lc.
Dikirim oleh al Al Akh Ibn Harun via email.) 

Disalin dari : www.salafy.or.id

B. AQIDAH SESAT

ak  jauh  beda  dengan  keadaan  syi’ah  Rafidhah,  kaum Sufi  –  yang sebenarnya  masih  memiliki
keterkaitan  akidah  dengan  mereka  –  pun mengusung berbagai  jenis  kesesatan  dan kekufuran,
sebagai  bahaya  laten  ditubuh  kaum  muslimin.  Bahkan  disaat  kaum  muslimin  tidak  lagi

memperhatikan agamanya, muncullah mereka sebagai  kekuatan spiritual  yang mengerikan.  Sehingga
mereka tak segan-segan lagi menampilkan wacana kekufurannya ditengah-tengah kaum muslimin. 

T
Puncak kekufuran yang terdapat pada sekte sesat ini adalah adanya keyakinan atau akidah bahwa siapa
saja yang menelusuri ilmu laduni (ilmu batin) maka pada terminal akhir ia akan sampai pada tingkatan
fana  (melebur/menyatu  dengan  Dzat  Allah).  Sehingga  ia  memiliki  sifat-sifat  laahuut  (ilahiyyah)  dan
naasuut (insaniyyah). Secara lahir ia bersifat insaniyyah namun secara batin ia memiliki sifat ilahiyyah.
Maha suci Allah dari apa yang mereka yakini!!. Akidah ini populer di  tengah masyarakat kita dengan
istilah manunggaling kawula gusti. 

Adapun munculnya akidah rusak ini bukanlah sesuatu yang baru lagi di jaman sekarang ini dan bukan
pula isapan jempol dan tuduhan semata. 

Bukti  Bukti  Nyata  Tentang  Akidah  Manunggaling  Kawula  Gusti  Di  Tubuh  Kaum  Sufi

Hal ini dapat dilihat dari ucapan para tokoh legendaris dan pendahulu sufi seperti Al Hallaj, Ibnul Faridh,
Ibnu Sabi’in dan masih banyak lagi  yang lainnya di dalam karya-karya mereka. Cukuplah dengan ini
sebagai saksi atas kebenaran bukti-bukti tadi. 

1. Al Hallaj berkata:
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“Maha suci  Dia yang telah menampakkan sifat  naasuut (insaniyah)-Nya lalu muncullah kami sebagai
laahuut (ilahiyah)-Nya

Kemudian  Dia  menampakkan  diri  kepada  makhluk-Nya dalam wujud orang yang makan dan  minum

Sehingga  makhluk-Nya  dapat  melihat-Nya  dengan  jelas  seperti  pandangan  mata  dengan  pandangan
mata” (Ath Thawaasin hal. 129)

“Aku adalah Engkau (Allah) tanpa adanya keraguan lagi
Maha suci Engkau Maha suci aku Mengesakan Engkau berarti mengesakan aku
Kemaksiatan kepada-MU adalah kemaksiatan kepadaku 
Marah-Mu adalah marahku Pengampunan-Mu adalah pengampunanku “ (Diwanul Hallaj hal. 82)

“Kami adalah dua ruh yang menitis jadi satu
Jika engkau melihatku berarti engkau melihat-Nya
Dan  jika  engkau  melihat-Nya  berarti  yang  engkau  lihat  adalah  kami”  (Ath  Thawaasin  hal.  34)

2. Ibnu Faridh berkata dalam syairnya:

Tidak ada shalat kecuali hanya untukku
Dan shalatku dalam setiap raka’at bukanlah untuk selainku. (Tanbih Al Ghabi fi Takfir Ibnu Arabi hal. 64)

3. Abu Yazid Al Busthami berkata: 

”Paling sempurnanya sifat seseorang yang telah mencapai derajat ma’rifat adalah adanya sifat-sifat Allah
pada dirinya. (Demikian pula) sifat ketuhanan ada pada dirinya.” (An Nuur Min Kalimati Abi Thaifut hal.
106 karya Abul Fadhl Al Falaki)

Maka  diapun  mengungkapkan  keheranannya  dengan  berujar:  “Aku  heran  kepada  orang-orang  yang
mengaku mengenal Allah, bagaimana mereka bisa beribadah kepada-Nya?!

Lebih  daripada itu,  dia  menuturkan pula  akidah ini  kepada orang lain tatkala  seseorang datang dan
mengetuk rumahnya. Dia bertanya: “Siapa yang engkau cari? Orang itu menjawab: “Abu Yazid.” Diapun
berkata: “Pergi! Tidaklah yang ada di rumah ini kecuali Allah.” (An Nuur hal. 84)

Pada hal. 110 dia pernah ditanya tentang perihal tasawuf maka dia menjawab: “Sifat Allah telah dimiliki
oleh seorang hamba”.

Akidah  Manunggaling  Kawula  Gusti  membawa  kaum  sufi  kepada  keyakinan  yang  lebih  rusak  yaitu
wihdatul wujud. Berarti tidak ada wujud kecuali Allah itu sendiri, tidak ada dzat lain yang tampak dan
kelihatan ini selain dzat yang satu, yaitu dzat Allah. 

Ibnu Arabi berkata:

Tuhan itu memang benar ada dan hamba itu juga benar ada

Wahai kalau demikian siapa yang di bebani syariat?

Bila engkau katakan yang ada ini adalah hamba, maka hamba itu mati

Atau (bila) engkau katakan yang ada ini adalah Tuhan lalu mana mungkin Dia dibebani syariat? (Fushulul
Hikam hal. 90)

Penyair sufi bernama Muhammad Baharuddin Al Baithar berkata: “Anjing dan babi tidak lain adalah Tuhan
kami Allah itu hanyalah pendeta yang ada di gereja” (Suufiyat hal. 27)
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Dalil-Dalil  Yang Dijadikan Kaum Sufi Sebagai Penopang Akidah Manunggaling Kawula Gusti

Sepintas, seorang awampun mampu menolak atau bahkan mengutuk akidah mereka ini dengan sekedar
memakai fitrah dan akalnya yang sehat.  Namun, bagaimana kalau ternyata kaum Sufi  membawakan
beberapa dalil baik dari Al Qur’an maupun As Sunnah bahwa akidah Manunggaling Kawula Gusti benar-
benar diajarkan di dalam agama ini – tentunya menurut sangkaan mereka?!

Mampukah orang tersebut  membantah ataukah sebaliknya,  justru  tanpa terasa  dirinya telah digiring
kepada pengakuan akidah ini ketika mendengar dalil-dalil tersebut? Dali-dalil tersebut adalah:

1. Surat Al Hadid 5 :

 وَهُوَ مَعَكُمْ أَيْنَ مَا آُنْتُم     

“Dan Dia (Allah) bersama kalian dimana kalian berada.”

2. Surat Qaaf 16 :

 وَنَحْنُ أَقْرَبُ إِلَيْهِ مِنْ حَبْلِ الْوَرِيد      

“Dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  (hamba)  daripada  urat  lehernya  sendiri.

3. Sabda Rasulullah dalam hadits Qudsi: “Dan senantiasa hamba-Ku mendekatkan diri kapada-Ku dengan
amalan-amalan sunnah sampai Aku pun mencintainya Bila Aku mencinatainya maka jadilah Aku sebagai
telinganya  yang  dia  mendengar  dengannya,  mata  yang  dia  melihat  dengannya,  tangan  yang  dia
memegang sesuatu dengannya, dan kaki yang dia berjalan dengannya. (H.R. Al Bukhari)

Bantahan Terhadap Syubhat (Kerancuan Berfikir) Mereka Dalam Mengambil Dalil-Dalil diatas

Dengan mengacu kepada Al Qur’an dan As Sunnah di bawah bimbingan para ulama terpercaya, maka kita
akan dapati bahwa syubhat mereka tidak lebih daripada sarang laba-laba yang sangat rapuh.

1. Tentang firman Allah di dalam surat Al Hadid 5, para ulama telah bersepakat bahwa kebersamaan Allah
dengan hamba-hamba-Nya tersebut artinya ilmu Allah meliputi keberadaan mereka, bukan Dzat Allah
menyatu bersama mereka. Al Imam Ath Thilmanki rahimahullah berkata: “Kaum muslimin dari kalangan
Ahlus Sunnah telah bersepakat bahwa makna firman Allah yang artinya: “Dan Dia (Allah) bersama kalian
dimana kalian berada” adalah ilmu-Nya. (Dar’ut Ta’arudh 6/250)

2. Yang dimaksud dengan lafadz “kami” di dalam surat Qaaf: 16 tersebut adalah para malaikat pencatat-
pencatat amalan. Hal ini ditunjukkan sendiri oleh konteks ayat setelahnya. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu
Jarir Ath Thabari, Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, Ibnu Katsir dan para ulama yang lainnya. Sedangkan Ath
Thilmanki dan Al Baghawi memilih pendapat bahwa yang dimaksud lafadz “lebih dekat” adalah ilmu dan
kekuasaan-Nya lebih dekat dengan hambanya-Nya daripada urat lehernya sendiri.

3.  Al  Imam Ath  Thufi  ketika  mengomentari  hadits  Qudsi  tersebut  menyatakan  bahwa  ulama  telah
bersepakat kalau hadits tersebut merupakan sebuah ungkapan tentang pertolongan dan perhatian Allah
terhadap hamba-hamba-Nya. Bukan hakikat Allah sebagai anggota badan hamba tersebut sebagaimana
keyakinan Wihdatul Wujud. (Fathul Bari) 

Bahkan  Al  Imam  Ibnu  Rajab  rahimahullah  menegaskan  bahwa  barangsiapa  mengarahkan
pembicaraannya di dalam hadits ini kepada Wihdatul Wujud maka Allah dan rasul-Nya berlepas diri dari
itu. (Jami’ul Ulum wal Hikam hal. 523-524 bersama Iqadhul Himam)
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Beberapa Ucapan Batil Yang Terkait Erat Dengan Akidah Ini

1. Dzat Allah ada dimana-mana. 
Ucapan  ini  sering  dikatakan  sebagian  kaum muslimin  ketika  ditanya:  “Dimana  Allah  berada?”  Maka
sesungguhnya jawaban ini telah menyimpang dari Al Qur’an dan As Sunnah serta kesepakatan Salaf.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Barang siapa yang mengatakan bahwa Dzat Allah
ada di setiap tempat maka dia telah menyelisihi Al Qur’an, As Sunnah dan kesepakatan Salaf. Bersamaan
dengan itu dia menyelisihi fitrah dan akal yang Allah tetapkan bagi hamba-hambanya. (Majmu’ Fatawa
5/125)

2. Dzat Allah ada di setiap hati seorang hamba.
Ini  adalah jawaban yang tak jarang pula dikatakan sebagian kaum muslimin tatkala ditanya tentang
keberadaan Allah. Beliau (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah) juga berkata; “Dan adapun keyakinan bahwa
Dzat Allah ada di dalam hati setiap orang kafir maupun mukmin maka ini adalah batil. Tidak ada seorang
pun dari pendahulu (Salaf) umat ini yang berkata seperti itu. Tidak pula Al Qur’an ataupun As Sunnah,
bahkan Al  Qur’an,  As  Sunnah,  kesepakatan Salaf  dan akal  yang bersih  justru  bertentangan  dengam
keyakinan tersebut. (Syarhu Haditsin Nuzuul hal 375)

Beberapa Ayat Al Qur’an Yang Membantah Akidah Manunggaling Kawula Gusti

Ayat-ayat Al Qur’an secara gamblang menegaskan bahwa akidah Manunggaling Kawula Gusti benar-benar
batil. Allah ta’ala berfirman :

 وَجَعَلُوا لَهُ مِنْ عِبَادِهِ جُزْءًا إِنَّ الإِنْسَانَ لَكَفُورٌ مُبِين            
“Dan mereka (orang-orang musyrikin) menjadikan sebagian hamba-hamba Allah sebagai bagian dari-
Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang nyata.” (Az Zukhruf: 15)

أَزْوَاجًا                                               الأَنْعَامِ  وَمِنَ  ا  أَزْوَاجً أَنْفُسِكُمْ  مِنْ  لَكُمْ  جَعَلَ  وَالأَرْضِ  السَّمَوَاتِ  فَاطِرُ 
 يَذْرَؤُآُمْ فِيهِ لَيْسَ آَمِثْلِهِ شَيْءٌ وَهُوَ السَّمِيعُ الْبَصِير            
“Dia  Pencipta  langit  dan bumi.  Dia  menjadikan bagi  kamu dari  jenis  kamu sendiri  yang berpasang-
pasangan  dan  dari  jenis  binatang  ternak  yang  berpasang-pasangan  (pula),  Dia  jadikan  kamu
berkembangbiak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan dia, dan Dialah yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat (Asy Syura: 11)

Lihatlah, ketika Allah menjawab permintaan Musa yang ingin melihat langsung wujud Allah di dunia. Allah
pun berfirman :

قَالَ لَنْ تَرَانِي وَلَكِنِ انْظُرْ إِلَى الْجَبَلِ فَإِنِ اسْتَقَرَّ مَكَانَهُ فَسَوْفَ تَرَانِي فَلَمَّا تَجَلَّى                                                
رَبُّهُ لِلْجَبَلِ جَعَلَهُ دَآا وَخَرَّ مُوسَى صَعِقًا فَلَمَّا أَفَاقَ قَالَ سُبْحَانَكَ تُبْتُ إِلَيْكَ وَأَنَا                                                       
“ أَوَّلُ الْمُؤْمِنِين   
"Kamu sekali-sekali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke gunung itu, tatkala ia tetap ditempat itu
niscaya kamu dapat melihat-Ku. Tatkala Tuhan menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikan gunung
itu hancur luluh dan Musa pun pingsan. Setelah sadar Musa berkata: Maha suci Engkau, aku bertaubat
dan aku orang yang pertama-tama beriman”. (Al A'raf: 143) 

(Dikutip dari Buletin Islam Al Ilmu Edisi 30/II/I/1425, diterbitkan Yayasan As Salafy Jember.
Judul asli " Tasawuf Dan Aqidah Manunggaling Kawula Gusti". Dikirim oleh al Al Akh Ibn Harun
via email.) 

Disalin dari : www.salafy.or.id
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C. ILMU LADUNI

lmu kasyaf atau yang lebih dikenal dengan ilmu laduni (ilmu batin) tidaklah asing ditelinga kita, lebih
–  lebih  lagi  bagi  siapa  saja  yang  sangat  erat  hubungannya  dengan  tasawuf  beserta  tarekat-
tarekatnya. I

Kata sebagian orang: “Ilmu ini sangat langka dan sakral. Tak sembarang orang bisa meraihnya, kecuali
para wali yang telah sampai pada tingkatan ma’rifat. Sehingga jangan sembrono untuk buruk sangka,
apalagi mengkritik wali-wali yang tingkah lakunya secara dhahir menyelisihi syariat. 

Wali-wali atau gus-gus itu beda tingkatan dengan kita, mereka sudah sampai tingkatan ma’rifat yang
tidak boleh ditimbang dengan timbangan syari’at lagi”. Benarkah demikian? Inilah topik yang kita kupas
pada kajian kali ini.

Hakikat Ilmu Laduni

Kaum sufi telah memproklamirkan keistimewaan ilmu laduni. Ia merupakan ilmu yang paling agung dan
puncak dari segala ilmu. Dengan mujahadah, pembersihan dan pensucian hati akan terpancar nur dari
hatinya, sehingga tersibaklah seluruh rahasia-rahasia alam ghaib bahkan bisa berkomunikasi langsung
dengan Allah, para Rasul dan ruh-ruh yang lainnya, termasuk nabi Khidhir. Tidaklah bisa diraih ilmu ini
kecuali setelah mencapai tingkatan ma’rifat melalui latihan-latihan, amalan-amalan, ataupun dzikir-dzikir
tertentu.

Ini bukan suatu wacana atau tuduhan semata, tapi terucap dari lisan tokoh-tokoh tenar kaum sufi, seperti
Al Junaidi,  Abu Yazid Al  Busthami, Ibnu Arabi,  Al Ghazali,  dan masih banyak lagi  yang lainnya yang
terdapat dalam karya-karya tulis mereka sendiri.

1. Al Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin 1/11-12 berkata: “Ilmu kasyaf adalah tersingkapnya tirai
penutup, sehingga kebenaran dalam setiap perkara dapat terlihat jelas seperti  menyaksikan langsung
dengan mata kepala … inilah ilmu-ilmu yang tidak tertulis dalam kitab-kitab dan tidak dibahas … “. Dia
juga berkata: “Awal dari tarekat, dimulai dengan mukasyafah dan musyahadah, sampai dalam keadaan
terjaga (sadar) bisa menyaksikan atau berhadapan langsung dengan malaikat-malaikat dan juga ruh-ruh
para Nabi dan mendengar langsung suara-suara mereka bahkan mereka dapat langsung mengambil ilmu-
ilmu dari mereka”. (Jamharatul Auliya’: 155)

2. Abu Yazid Al Busthami berkata: “Kalian mengambil ilmu dari orang-orang yang mati. Sedang kami
mengambil ilmu dari Allah yang Maha Hidup dan tidak akan mati. Orang seperti kami berkata: “Hatiku
telah menceritakan kepadaku dari Rabbku”. (Al Mizan: 1/28) 

3. Ibnu Arabi berkata: “Ulama syariat mengambil ilmu mereka dari generasi terdahulu sampai hari kimat.
Semakin hari ilmu mereka semakin jauh dari nasab. Para wali mengambil ilmu mereka langsung dari Allah
yang dihujamkan ke dalam dada-dada mereka.” (Rasa’il Ibnu Arabi hal. 4)

Dedengkot wihdatul wujud ini juga berkata: “Sesungguhnya seseorang tidak akan sempurna kedudukan
ilmunya sampai ilmunya berasal dari Allah ‘Azza wa Jalla secara langsung tanpa melalui perantara, baik
dari penukilan ataupun dari gurunya. Sekiranya ilmu tadi diambil melalui penukilan atau seorang guru,
maka tidaklah kosong dari sistim belajar model tersebut dari penambahan-penambahan. Ini merupakan
aib bagi Allah ‘Azza wa Jalla – sampai dia berkata – maka tidak ada ilmu melainkan dari ilmu kasyaf dan
ilmu syuhud bukan dari hasil pembahasan, pemikiran, dugaan ataupun taksiran belaka”.

Ilmu Laduni Dan Dampak Negatifnya Terhadap Umat

Kaum sufi dengan ilmu laduninya memiliki peran sangat besar dalam merusak agama Islam yang mulia
ini. Dengannya bermunculan akidah-akidah kufur –seperti diatas – dan juga amalan-amalan bid’ah. Selain
dari itu, mereka secara langsung ataupun tidak langsung terlibat dalam kasus pembodohan umat. Karena
menuntut ilmu syar’i merupakan pantangan besar bagi kaum sufi. Berkata Al Junaidi: “Saya anjurkan
kepada  kaum  sufi  supaya  tidak  membaca  dan  tidak  menulis,  karena  dengan  begitu  ia  bisa  lebih
memusatkan hatinya. (Quutul Qulub 3/135)
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Abu Sulaiman Ad Daraani berkata: “Jika seseorang menuntut ilmu hadits atau bersafar mencari
nafkah atau menikah berarti ia telah condong kepada dunia”. (Al Futuhaat Al Makiyah 1/37)

Berkata Ibnul Jauzi: “Seorang guru sufi ketika melihat muridnya memegang pena. Ia berkata:
“Engkau telah merusak kehormatanmu.” (Tablis Iblis hal. 370)

Oleh karena itu Al Imam Asy Syafi’i berkata: “Ajaran tasawuf itu dibangun atas dasar rasa malas.”
(Tablis Iblis:309)

Tak sekedar melakukan tindakan pembodahan umat, merekapun telah jatuh dalam pengkebirian umat.
Dengan membagi umat manusia menjadi tiga kasta yaitu: syariat, hakekat, dan ma’rifat, seperti Sidarta
Budha Gautama membagi manusia menjadi empat kasta. Sehingga seseorang yang masih pada tingkatan
syari’at tidak boleh baginya menilai atau mengkritik seseorang yang telah mencapai tingkatan ma’rifat
atau hakekat.

Syubhat-Syubhat Kaum Sufi Dan Bantahannya

1. Kata laduni mereka petik dari ayat Allah yang berbunyi:

“Dan kami telah ajarkan kepadanya (Nabi khidhir) dari sisi Kami suatu ilmu”. (Al Kahfi: 65)

Mereka memahami dari ayat ini adanya ilmu laduni sebagaimana yang Allah anugerahkan ilmu tersebut
kepada Nabi Khidhir. Lebih anehnya mereka meyakini pula bahwa Nabi Khidhir hidup sampai sekarang
dan membuka majlis-majlis ta’lim bagi orang-orang khusus (ma’rifat). 

Telah menjadi  ijma’ (kesepakatan) seluruh kaum muslimin, wajibnya beriman kepada nabi-nabi  Allah
tanpa membedakan  satu  dengan yang lainnya dan mereka diutus  khusus  kepada  kaumnya masing-
masing.  Nabi  Khidhir  diutus  untuk  kaumnya  dan  syari’at  Nabi  Khidhir  bukanlah  syari’at  bagi  umat
Muhammad. Rasulullah bersabda:

آَانَ النَّبِيُّ يُبْعَثُ إِلَى قَوْمِهِ خَاصَّةً وَبُعِثْتُ إِلَى النَّاسِ عَامَّةً                
“Nabi  yang  terdahulu  diutus  khusus  kepada  kaumnya  sendiri  dan  aku  diutus  kepada  seluruh  umat
manusia” (Muttafaqun ‘alaihi)

Allah berfirman: 

وَمَا أَرْسَلْنَاكَ إِلاَّ آَافَّةً لِلنَّاسِ بَشِيرًا وَنَذِيرًا وَلَكِنَّ أَآْثَرَ النَّاسِ لاَ يَعْلَمُونَ                       
“Dan  Kami  tidak  mengutus  kamu  (Muhammad),  melainkan  kepada  seluruh  umat  manusia  sebagai
pembawa berita gembira dan peringatan”. (As Saba’: 28)

Adapun keyakinan bahwa Nabi Khidhir masih hidup dan terus memberikan ta’lim kepada orang-orang
khusus, maka bertentangan dengan Al Qur’an dan As Sunnah. Allah berfirman: 

 وَمَا جَعَلْنَا لِبَشَرٍ مِنْ قَبْلِكَ الْخُلْدَ أَفَإِنْ مِتَّ فَهُمُ الْخَالِدُون               
“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum kamu (Muhammad). (Al Anbiya’:
34)

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda:

 مَا مِنْ مَنْفُوْسَةٍ اليَوْمَ تَأْتِيْ عَلَيْهَا مِائَةُ سَنَةٍ وَهِيَ يَوْمَئِذٍ حَيَّة                  
“Tidak satu jiwapun hari ini yang akan bertahan hidup setelah seratus tahun kedepan”. (H.R At Tirmidzi
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dan Ahmad)

Adapun  keyakinan  kaum sufi  bahwa  seseorang  yang  sudah  mencapai  ilmu  kasyaf,  akan  tersingkap
baginya rahasia-rahasia alam ghaib. Dengan cahaya hatinya, ia bisa berkomunikasi dengan Allah, para
Rasul,  malaikat,  ataupun wali-wali  Allah.  Pada tingkatan musyahadah,  ia dapat  berinteraksi  langsung
tanpa adanya pembatas apapun. 

Cukup dengan pengakuannya mengetahui ilmu ghaib, sudah bisa dikatakan ia sebagai seorang pendusta.
Rasul Shalallahu ‘alaihi wassalam adalah seorang yang paling mulia dari seluruh makhluk Allah, namun
Nabi  Shalallahu ‘alaihi  wassalam tidaklah mengetahui  ilmu ghaib kecuali  apa yang telah diwahyukan
kepadanya.

ا ﴿                                           ﴾ عَالِمُ الْغَيْبِ فَلا          ٢٥قُلْ إِنْ أَدْرِي أَقَرِيبٌ مَا تُوعَدُونَ أَمْ يَجْعَلُ لَهُ رَبِّي أَمَدً
 يُظْهِرُ عَلَى غَيْبِهِ أَحَدًا       
“Dia (Allah) yang mengetahui ilmu ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan seseorangpun tentang yang
ghaib kecuali dari para rasul yang diridhai-Nya”. (Al Jin: 25-26)

Apalagi mengaku dapat berkomunikasi dengan Allah atau para arwah yang ghaib baik lewat suara hatinya
atau berhubungan langsung tanpa adanya pembatas adalah kedustaan yang paling dusta. Akal sehat dan
fitrah suci pasti menolaknya sambil berkata: “Tidaklah muncul omongan seperti itu kecuali dari orang
stres saja”. Kalau ada yang bertanya, lalu suara dari mana itu? Dan siapa yang diajak bicara? Kita jawab,
maha benar Allah dari segala firman-Nya:

﴾٢٢٢﴾ تَنَزَّلُ عَلَى آُلِّ أَفَّاكٍ أَثِيمٍ ﴿                       ٢٢١هَلْ أُنَبِّئُكُمْ عَلَى مَنْ تَنَزَّلُ الشَّيَاطِينُ ﴿                        
٢٢٣يُلْقُونَ السَّمْعَ وَأَآْثَرُهُمْ آَاذِبُونَ ﴿           

“Apakah akan Aku beritakan, kepada siapa syaithan-syaithan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap
pendusta lagi banyak dosa, mereka menghadapkan pendengaran (kepada syaithan) itu, dan kebanyakan
mereka orang-orang pendusta”. (Asy Syu’ara: 221-223)

2. Sebagian kaum sufi berkilah dengan pernyataannya bahwa ilmu laduni (Al Kasyaf) merupakan ilham
dari Allah (yang diistilahkan wangsit). Dengan dalih hadits Nabi Muhammad:

إِنَّهُ قَدْ آَانَ قَبْلَكُمْ فِيْ الأَمَمِ مُحَدَّثُوْنَ فَإِنْ يَكَنْ فِيْ أُمَّتِي أَحَدٌ فَعُمَر                    
“Dahulu ada beberapa orang dari umat-umat sebelum kamu yang diberi ilham. Kalaulah ada satu orang
dari umatku yang diberi ilham pastilah orang itu Umar.” (Muttafaqun ‘alaihi)

Hadits ini sama sekali tidak bisa dijadikan hujjah bagi mereka. Makna dhohir hadits ini, menunjukkan
keberadaan ilham itu dibatasi dengan huruf syarat (kalaulah ada). Maksudnya, kalaupun ada pada umat
ini,  pastilah orang yang mendapatkan ilham adalah Umar Ibnul  Khathab.  Sehingga beliau digelari  al
mulham (orang yang mendapatkan ilham). Dan bukan menunjukkan dianjurkannya cari wangsit, seperti
petuah tokoh-tokoh tua kaum sufi. Bagaimana mereka bisa memastikan bisikan-bisikan dalam hati itu
adalah ilham? Sementara  mereka menjauhkan dari  majlis-majlis  ilmu yang dengan ilmu syar’i  inilah
sebagai pemisah antara kebenaran dengan kebatilan.

Mereka berkilah lagi: “Ini bukan bisikan-bisikan syaithan, tapi ilmu laduni ini merubah firasat seorang
mukmin, bukankah firasat seorang mukmin itu benar? Sebagaimana sabda Rasulullah Shalallahu ‘alaihi
wassalam: “Hati-hati terhadap firasat seorang mukmin. Karena dengannya ia melihat cahaya Allah”. (H.R
At Tirmidzi)

Hadits ini  dho’if  (lemah), sehingga tidak boleh diamalkan. Karena ada seorang perawi yang bernama
Athiyah  Al  Aufi.  Selain  dia  seorang  perawi  yang  dho’if,  diapun  suka  melakukan  tadlis  (penyamaran
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hadits).

Singkatnya,  ilham tidaklah bisa mengganti  ilmu naqli  (Al  Qur’an dan As Sunnah),  lebih lagi  sekedar
firasat.  Ditambah dengan adanya keyakinan-keyakinan batil  yang ada pada mereka seperti  mengaku
mengetahui alam ghaib, merupakan bukti kedustaan diatas kedustaan. Berarti, yang ada pada kaum sufi
dengan ilmu laduninya, bukanlah suatu ilham melainkan bisikan-bisikan syaithan atau firasat rusak yang
bersumber dari hawa nafsu semata. Disana masih banyak syubhat-syubhat mereka, tapi laksana sarang
laba-laba, dengan fitrah sucipun bisa meruntuhkan dan membantahnya.

Hadits-Hadits Dho’if Dan Palsu Yang Tersebar Di Kalangan Umat

Hadits Ali bin Abi Thalib:

عِلْمُ الْبَاطِنِ سِرٌّ مِنْ أَسْرَارِ االلهِ عَزَّ وَجَلَّ ، وَحُكْمٌ مِنْ أَحْكَامِ االلهِ ، يَقْذِفُهُ فِيْ قُلُوْب                                                 
مَنْ يَشَاءَ مِنْ عِبَادِه      
“Ilmu batin merupakan salah satu rahasia Allah ‘Azza wa Jalla, dan salah satu dari hukum-hukum-Nya
yang Allah masukkan kedalam hati hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya”.

Keterangan:

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi di dalam kitab Al Wahiyaat 1/74, beliau berkata: “Hadits ini tidak
shahih dan secara mayoritas para perawinya tidak dikenal”. Al Imam Adz Dzahabi berkata: “Ini adalah
hadits batil”. Asy Syaikh Al Albani menegaskan bahwa hadits ini palsu. (Lihat Silsilah Adh Dha’ifah no
1227)

(Dikutip dari Buletin Islam Al Ilmu Edisi 31/II/I/1425, diterbitkan Yayasan As Salafy Jember.
Judul asli "Tasawuf Dan Ilmu Laduni". Dikirim oleh al Al Akh Ibn Harun via email.) 

Disalin dari www.salafy.or.id

D. TASAWUF dan SHOLAWAT NABI

halawat  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wassalam  bukanlah  amalan  yang  asing  bagi  seorang  muslim.
Hampir-hampir  setiap  majlis  ta’lim  ataupun  acara  ritual  tertentu  tidak  pernah  lengang  dari
dengungan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wassalam. S

Terlebih bagi  seorang muslim yang merindukan syafa’atnya, ia pun selalu melantunkan shalawat dan
salam tersebut setiap kali disebutkan nama beliau Shallallahu 'alaihi wassalam. Karena memang shalawat
kepada beliau Shallallahu 'alaihi wassalam merupakan ibadah mulia yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala.

Allah Ta'ala berfirman :

وَسَلِّمُوا                                                 عَلَيْهِ  صَلُّوا  ءَامَنُوا  الَّذِينَ  ا  يَاأَيُّهَ النَّبِيِّ  عَلَى  يُصَلُّونَ  وَمَلاَئِكَتَهُ  اللَّهَ  إِنَّ 
 تَسْلِيمًا  
(artinya): “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada Nabi. Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kalian kepada Nabi dan ucapkanlah salam kepadanya”. (Al Ahzab: 56)

Rasulullah Shallallahu 'alaihi  wassallam bersabda (artinya): “Barangsiapa bershalawat kepadaku sekali
saja, niscaya Allah akan membalasnya dengan shalawat sepuluh kali  lipat.” (H.R. Al Hakim dan Ibnu
Sunni, dishahihkan oleh Asy Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami’)
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Demikianlah kedudukan shalawat  Nabi  Shallallahu 'alaihi  wassalam dalam agama Islam.  Sehingga  di
dalam mengamalkannya pun haruslah dengan petunjuk Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wassalam. 

Sebaik-baik  shalawat,  tentunya  yang  sesuai  dengan  petunjuk  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wassallam dan
sejelek-jelek shalawat adalah yang menyelisihi petunjuknya Shallallahu 'alaihi wassallam. Karena beliau
Shallallahu  'alaihi  wassalam  lebih  mengerti  shalawat  manakah  yang  paling  sesuai  untuk  diri  beliau
Shallallahu 'alaihi wassallam. 

Diantara  shalawat-shalawat  yang  telah  dituntunkan  oleh  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wassalam  kepada
umatnya, yaitu:

آل                                                      وَعَلَى  مَ  إِبْرَاهِيْ عَلَى  صَلَيْتَ  ا  آَمَ مُحَمَّدٍ  آلِ  وَعَلَى  مُحَمَّدٍ  عَلَى  صّلِّ  اللّهُمَّ 
 إِبْرَاهِيْمَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ ، اللهُمَّ بَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آل               

حَمَّدٍ آَمَا بَارَآْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبْرَاهِيْمَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ                 
“Ya, Allah curahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah
curahkan shalawat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha
Mulia. Ya Allah, curahkanlah barakah kepada Nabi Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau
telah curahkan barakah kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Maha Mulia.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dan masih  banyak  lagi  shalawat  yang dituntunkan  oleh  Nabi  Shallallahu 'alaihi  wassallam .  Adapun
shalawat-shalawat yang menyelisihi tuntunan Nabi Shallallahu 'alaihi wassalam maka cukup banyak juga,
diantaranya beberapa shalawat yang biasa dilantunkan oleh orang-orang Sufi ataupun orang-orang yang
tanpa disadari terpengaruh dengan mereka. 

Beberapa Shalawat ala Sufi

1. Shalawat Nariyah

Shalawat jenis ini banyak tersebar dan diamalkan di kalangan kaum muslimin. Dengan suatu keyakinan,
siapa  yang  membacanya  4444  kali,  hajatnya  akan  terpenuhi  atau  akan  dihilangkan  kesulitan  yang
dialaminya. Berikut nash shalawatnya:

اللهُمَّ صَلِّ صَلاَةً آَامِلَةً وَسَلِّمْ سَلاَمًا تآمًا عَلَى سَيِّدِنَا مًحَمَّدٍ الَّذِي تُنْحَلُ بِهِ الْعُقَدُ وَتَنْفَرِجُ بِهِ الْكُرَبُ وَتُقْضَى بِه           
الْحَوَائِجُ وَ تُنَالُ بِهِ الرَّغَائِبُ وَحُسْنُ الْخَوَاتِيْمِ وَيُسْتَسْقَى الْغَمَامُ بِوَجْهِهِ الْكَرِيْمِ وَعَلَى آلِهِ وَ صَحْبِهِ عَدَدَ آَل                                                           
 مَعْلُوْمٍ لَك  
“Ya Allah , berikanlah shalawat dan salam yang sempurna kepada Baginda kami Nabi Muhammad, yang
dengannya  terlepas  semua ikatan  kesusahan  dan  dibebaskan  semua kesulitan.  Dan dengannya  pula
terpenuhi semua kebutuhan, diraih segala keinginan dan kematian yang baik, dan dengan wajahnya yang
mulia  tercurahkan  siraman  kebahagiaan  kepada  orang  yang  bersedih.  Semoga  shalawat  ini  pun
tercurahkan kepada keluarganya dan para sahabatnya sejumlah seluruh ilmu yang Engkau miliki.” 

Para pembaca, bila kita merujuk kepada Al Qur’an dan As Sunnah, maka kandungan shalawat tersebut
sangat bertentangan dengan keduanya. Bukankah hanya Allah semata yang mempunyai  kemampuan
untuk melepaskan semua ikatan kesusahan dan kesulitan, yang mampu memenuhi segala kebutuhan dan
memberikan siraman kebahagiaan kepada orang yang bersedih?! 

Allah Ta'ala berfirman :
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قُلْ لاَ أَمْلِكُ لِنَفْسِي نَفْعًا وَلاَ ضَرا إِلاَّ مَا شَاءَ اللَّهُ وَلَوْ آُنْتُ أَعْلَمُ الْغَيْبَ لاَسْتَكْثَرْت                                        
 مِنَ الْخَيْرِ وَمَا مَسَّنِيَ السُّوءُ إِنْ أَنَا إِلاَّ نَذِيرٌ وَبَشِيرٌ لِقَوْمٍ يُؤْمِنُون                   
(artinya): “Katakanlah (wahai Muhammad): Aku tidak kuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak
pula mampu menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang
ghaib,  tentunya  aku  membuat  kebajikan  sebanyak-banyaknya  dan  aku  tidak  akan  tertimpa
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan dan pembawa khabar gembira bagi orang-
orang yang beriman.” (Al A’raf: 188)

Dan juga firman-Nya :

 قُلِ ادْعُوا الَّذِينَ زَعَمْتُمْ مِنْ دُونِهِ فَلاَ يَمْلِكُونَ آَشْفَ الضُّرِّ عَنْكُمْ وَلاَ تَحْوِيلا                 
(artinya): "Katakanlah (wahai Muhammad): Panggillah mereka yang kalian anggap (sebagai tuhan) selain
Allah. Maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya darimu dan tidak
pula memindahkannya." (Al-Isra: 56)

Para ahli tafsir menjelaskan, ayat ini turun berkenaan dengan kaum yang berdo’a kepada Al Masih, atau
malaikat, atau sosok orang shalih dari kalangan jin. (Tafsir Ibnu Katsir 3/47-48) 

Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam , lalu mengatakan:            مَا شَاءَ االلهَُ و
شِئْت
"Berdasarkan kehendak Allah dan kehendakmu”. Maka beliau bersabda:

!أَجَعَلْتَنِيْ لِلَّهِ نِدا ؟    
“Apakah engkau hendak menjadikanku sebagai tandingan bagi Allah? Ucapkanlah:    ُمَا شَاءَ االلهَُ وَحْدَه
(“Berdasarkan kehendak Allah semata”).  (HR. An-Nasa’i  dengan sanad yang hasan) (Lihat Minhaj Al-
Firqatin Najiyah hal. 227-228, Muhammad Jamil Zainu)

Maka dari  itu,  jelaslah dari  beberapa dalil  diatas  bahwasanya Shalawat  Nariyah terkandung padanya
unsur  pengkultusan  yang  berlebihan  terhadap  diri  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wassalam  hingga
menyejajarkannya  dengan  Allah  Ta'ala.  Tentunya  yang  demikian  ini  merupakan  salah  satu  bentuk
kesyirikan yang dimurkai oleh Allah dan Nabi-Nya.

2. Shalawat Al Faatih (Pembuka) 

Nash shalawat tersebut adalah: 

 … اللهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ الفَاتِحِ لِمَا أُغْلِق      
"Ya Allah! berikanlah shalawat kepada Baginda kami Muhammad yang membuka segala yang tertutup ….”

Berkata At-Tijani pendiri tarekat Sufi  Tijaniyah - secara dusta - : “….Kemudian beliau (Nabi Shallahu
'alaihi wassalam) mengabarkan kepadaku untuk kedua kalinya, bahwa satu kali membacanya menyamai
setiap tasbih yang terdapat di alam ini dari setiap dzikir, menyamai dari setiap do’a yang kecil maupun
besar, dan menyamai membaca Al Qur’an 6.000 kali, karena ini termasuk dzikir.” (Mahabbatur Rasul 285,
Abdur Rauf Muhammad Utsman) 

Para pembaca, demikianlah kedustaan, kebodohan dan kekafiran yang nyata dari seorang yang mengaku
berjumpa dengan Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam , karena ia berkeyakinan bahwa perkataan manusia
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lebih mulia 6.000 kali lipat daripada firman Allah Ta'ala. 

Bukankah Allah telah menegaskan dalam firman-Nya :

 وَمَنْ أَصْدَقُ مِنَ اللَّهِ قِيلا     
(artinya): “Dan siapakah yang perkatannya lebih benar dari pada Allah? (An Nisaa’:122)

 وَهَذَا آِتَابٌ أَنْزَلْنَاهُ مُبَارَكٌ فَاتَّبِعُوهُ وَاتَّقُوا لَعَلَّكُمْ تُرْحَمُون            
“Dan sungguh telah sempurna kalimat  Tuhanmu(Al  Qur’an),sebagai  kalimat  yang benar  dan adil.”(Al
An’am:115)

Demikian  pula  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wassalam  telah  menegaskan  dalam  sabdanya  (artinya):
“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah “. (HR. Muslim)

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Al Qur’an , maka baginya satu kebaikan. Dan satu kebaikan
menjadi sepuluh kali semisal (kebaikan) itu. Aku tidak mengatakan: alif laam miim itu satu huruf, namun
alif satu huruf, laam satu huruf, dan miim satu huruf.” (HR.Tirmidzi dan yang lainnya dari Abdullah bin
Mas’ud yang dishahihkan oleh Asy Syaikh Al-Albani)

Wahai saudaraku, dari beberapa dalil di atas cukuplah bagi kita sebagai bukti atas kebatilan shalawat Al
Faatih, terlebih lagi bila kita telusuri kandungannya yang kental dengan nuansa pengkultusan terhadap
Nabi Shallallahu 'alaihi wassalam yang dilarang dalam agama yang sempurna ini. 

3. Shalawat Sa'adah (Kebahagiaan)

Nash adalah sebagai berikut: 

… اللهُمَّ صَلِّ عَلَ مُحَمَّدٍ عَدَدَ مَا فِيْ عِلْمِ االلهِ صَلاَةً دَائِمَةً بِدَوَامِ مُلْكِ االله         
“Ya Allah,  berikanlah shalawat kepada Baginda kami Muhammad sejumlah apa yang ada dalam ilmu
Allah, shalawat yang kekal seperti kekalnya kerajaan Allah …”.

Berkata An-Nabhani As-Sufi setelah menukilkannya dari Asy-Syaikh Ahmad Dahlan: ”Bahwa pahalanya
seperti 600.000 kali shalat. Dan siapa yang rutin membacanya setiap hari Jum’at 1.000 kali, maka dia
termasuk orang yang berbahagia dunia akhirat.” (Lihat Mahabbatur Rasul 287-288)

Wahai saudaraku, mana mungkin shalat yang merupakan tiang agama dan sekaligus rukun Islam kedua
pahalanya 600.  000 di  bawah shalawat sa’adah ini?!  Cukuplah yang demikian itu sebagai  bukti  atas
kepalsuan dan kebatilan shalawat tersebut.

4. Shalawat Burdatul Bushiri

Nashnya adalah sebagai berikut:

يَا رَبِّ بِالْمُصْطَفَى بَلِّغْ مَقَاصِدَنَا وَاغْفِرْ لَنَا مَا مَضَى يَا وَاسِعَ الْكَرَمِ          
“Wahai Rabbku! Dengan perantara Musthafa (Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wassallam ) penuhilah
segala  keinginan kami  dan ampunilah  dosa-dosa kami  yang telah  lalu,  wahai  Dzat  Yang Maha Luas
Kedermawanannya.”

Shalawat ini  mempunyai beberapa (kemungkinan) makna. Bila maknanya seperti  yang terkandung di
atas,  maka termasuk  tawasul  kepada  Nabi  Shallallahu 'alaihi  wassalam yang beliau  telah  meninggal
dunia.

Hal  ini  termasuk  jenis  tawasul  yang  dilarang,  karena  tidak  ada  seorang  pun  dari  sahabat  yang
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melakukannya disaat ditimpa musibah dan yang sejenisnya. Bahkan Umar bin Al Khathab ketika shalat
istisqa’ (minta hujan) tidaklah bertawasul dengan Nabi Shallallahu 'alaihi wassalam karena beliau telah
meninggal dunia, dan justru Umar meminta Abbas paman Nabi Shallallahu 'alaihi wassalam (yang masih
hidup ketika itu) untuk berdo’a. Kalaulah tawasul kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wassalam ketika beliau
telah meninggal dunia merupakan perbuatan yang disyari’atkan niscaya Umar melakukannya. 

Adapun bila mengandung makna tawasul  dengan jaah (kedudukan) Nabi  Shallallahu 'alaihi  wassalam
maka termasuk perbuatan yang diada-adakan dalam agama, karena hadits:    تَوَسَّلُوا بِجَاهِي “Bertawasullah
dengan kedudukanku”, merupakan hadits yang tidak ada asalnya (palsu). Bahkan bisa mengantarkan
kepada  kesyirikan  disaat  ada  keyakinan  bahwa  Allah  Ta'ala  butuh  terhadap  perantara  sebagaimana
butuhnya  seorang  pemimpin  terhadap  perantara  antara  dia  dengan  rakyatnya,  karena  ada  unsur
menyamakan  Allah  dengan  makhluk-Nya,  sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  Syaikhul  Islam  Ibnu
Taimiyah. (Lihat Al Firqatun Najiyah hal. 85) 

Sedangkan bila maknanya mengandung unsur (Demi Nabi Muhammad) maka termasuk syirik, karena
tergolong sumpah dengan selain Allah Ta'ala.

Nabi Shallallahu 'alaihi wassallam bersabda (artinya): “Barang siapa yang bersumpah dengan selain Allah,
maka dia telah berbuat kafir atau syirik.” ( HR At Tirmidzi, Ahmad dan yang lainnya dengan sanad yang
shahih)

Para pembaca, dari sekian makna di atas maka jelaslah bagi kita kebatilan yang terkandung di dalam
shalawat  tersebut.  Terlebih  lagi  Nabi  Shallallahu 'alaihi  wassalam dan para  sahabatnya  tidak  pernah
mengamalkannya, apalagi mengajarkannya. Seperti itu pula hukum yang dikandung oleh bagian akhir
dari Shalawat Badar (bertawasul kepada Nabi Muhammad, para mujahidin dan ahli Badar). 

5. Nash shalawat seorang sufi Libanon:

اللهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ حَتَّى تَجْعَلَ مِنْهُ الأَحَدِيَّةَ الْقَيُّوْمِيَّةَ       
"Ya Allah berikanlah shalawat kepada Muhammad sehingga Engkau menjadikan darinya keesaan dan
qoyyumiyyah (maha berdiri sendiri dan yang mengurusi makhluknya)." 

Padahal Allah Ta'ala berfirman 

(artinya): ”Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Melihat." (Asy-Syura: 11)

Nabi  Shallallahu  'alaihi  wassalam  sendiri  pernah  bersabda:  “Janganlah  kalian  mengkultuskan  diriku,
sebagaimana orang-orang Nasrani  mengkultuskan Isa bin Maryam. Hanyalah aku ini  seorang hamba,
maka katakanlah: “(Aku adalah) hamba Allah dan Rasul-Nya.” (H.R Al Bukhari).

Wallahu A’lam Bish Shawab

Hadits-Hadits Palsu Dan Dha’if Yang Tersebar Di Kalangan Umat

Hadits Anas bin Malik Radiyallahu 'anhu:

مَنْ صَلَّى عَلَيَّ يَوْمَ الْجُمُعَةِ ثَمَانِيْنَ مَرَّةً غَفَرَ االلهُ لَهُ ذُنُوْبَ ثَمَانِيْنَ عَامًا                 
“Barangsiapa bershalawat kepadaku pada malam Jum’at 80 kali, niscaya Allah akan mengampuni segala
dosanya selama 80 tahun.”

Keterangan:

Hadits ini palsu, karena di dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang bernama Wahb bin Dawud bin
Sulaiman Adh Dharir.  Al  Khathib Al  Baghdadi  berkata:  “Dia seorang yang tidak bisa dipercaya.”  Asy
Syaikh Al Albani berkata: “Sesungguhnya ciri-ciri kepalsuan hadits ini sangatlah jelas.” (Lihat Silsilah Adh
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Dha’ifah no. 215)

(Dikutip  dari  Buletin  Islam  Al  Ilmu  Edisi  50/II/IV/1426,  diterbitkan  Yayasan  As  Salafy
Jember. Judul asli "Tasawuf & Sholawat Nabi". Dikirim oleh al Al Akh Ibn Harun via email.) 

Disalin dari www.salafy.or.id

E. TASAWUF DAN WALI

engangkat tema tasawuf dan kaum Sufi terasa hampa dan kosong tanpa mencuatkan pemikiran
mereka tentang wali dan demikian juga karamah. Pasalnya, mitos ataupun legenda lawas tentang
wali dan karamah ini telah menjadi senjata andalan mereka didalam mengelabui kaum muslimin. M

Lantas  dalam gambaran  kebanyakan  orang,  wali  Allah  adalah  setiap  orang  yang bisa  mengeluarkan
keanehan dan mempertontonkannya sesuai permintaan. Selain itu, dia juga termasuk orang yang suka
mengerjakan shalat  lima waktu atau terlihat  memiliki  ilmu agama. Bagi  siapa yang memililki  ciri-ciri
tersebut,  maka  akan  mudah  baginya  untuk  menyandang  gelar  wali  Allah  sekalipun  dia  melakukan
kesyirikan dan kebid’ahan.

Wali menurut Al Qur’an dan As Sunnah

Adalah perkara yang lumrah bila kita mendengar kata-kata wali Allah. Di sisi lain, terkadang menjadi
suatu yang asing bila disebut kata wali setan. Itulah yang sering kita jumpai di antara kaum muslimin.
Bahkan sering menjadi  sesuatu yang aneh bagi  mereka kalau mendengar  kata wali  setan.  Fakta ini
menggambarkan  betapa  jauhnya  persepi  saudara  kita  kaum muslimin  dari  pemahaman  yang  benar
tentang hakikat wali Allah dan lawannya, yakni wali setan. Padahal Allah Ta'ala telah menetapkan bahwa
wali itu ada dua jenis yaitu: Wali Allah dan wali setan.

Allah berfirman :

لاَ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلاَ هُمْ يَحْزَنُونَ ﴿                                         ﴾ الَّذِينَ ءَامَنُوا وَآَانُوا            ٦٢أَلاَ إِنَّ أَوْلِيَاءَ اللَّهِ 
 يَتَّقُون 
(artinya): “Ingatlah sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran pada mereka dan tidak pula
mereka bersedih hati. Yaitu orang-orang yang beriman dan bertakwa.” (Yunus:62-63)

Dia berfirman tentang wali setan :

 إِنَّمَا ذَلِكُمُ الشَّيْطَانُ يُخَوِّفُ أَوْلِيَاءَهُ فَلاَ تَخَافُوهُمْ وَخَافُونِ إِنْ آُنْتُمْ مُؤْمِنِين                  
(artinya):  “Sesungguhnya Mereka tidak lain  adalah  setan  yang menakut-nakuti  wali-walinya (kawan-
kawannya),  karena  itu  janganlah  kalian  takut  kepada  mereka  jika  kalian  benar-benar  orang  yang
beriman.” (Ali Imran:175)

Dari kedua ayat ini jelaslah bahwa wali Allah itu adalah siapa saja yang beriman dan bertakwa kepada
Allah Ta'ala dengan sebenar-benarnya. Sedangkan wali setan itu adalah lawan dari mereka.

Al  Hafidz  Ibnu  Katsir  rahimahullah  mengatakan:  “Wali-wali  Allah  adalah  mereka  yang  beriman  dan
bertakwa sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah Ta'ala tentang mereka, sehingga setiap orang yang
bertakwa adalah wali-Nya.” (Tafsir Ibnu Katsir 2/422). Al Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan:
“Wali Allah adalah orang yang berilmu tentang Allah dan dia terus-menerus diatas ketaatan kepada-Nya
dengan penuh keikhlasan.” (Fathul Bari 11/ 342). 
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Didalam ayat yang lainnya Allah menyatakan bahwa wali Allah itu tidak mesti ma’shum (terpelihara dari
kesalahan). Dia berfirman :

لِيُكَفِّرَ اللَّهُ عَنْهُمْ أَسْوَأَ الَّذِي عَمِلُوا وَيَجْزِيَهُمْ أَجْرَهُمْ بِأَحْسَنِ الَّذِي آَانُوا يَعْمَلُونَ ﴿                                      
﴾ أَلَيْسَ اللَّهُ بِكَافٍ عَبْدَهُ وَيُخَوِّفُونَكَ بِالَّذِينَ مِنْ دُونِهِ وَمَنْ يُضْلِلِ اللَّهُ فَمَا لَهُ مِن                        ٣٥

 هَاد
(artinya):  “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya,  maka mereka
itulah orang-orang yang bertakwa. Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki disisi Rabb mereka.
Itulah balasan bagi orang-orang yang berbuat baik. Agar Allah akan mengampuni bagi mereka perbuatan
paling buruk yang mereka kerjakan kemudian membalas mereka dengan ganjaran yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan.” (Az Zumar: 33-35)

Karamah menurut Al Qur’an dan As Sunnah

Demikian juga halnya, Allah Ta'ala dan Rasul-Nya menerangkan bahwa karamah itu memang ada pada
sebagian manusia yang bertakwa, baik di masa dahulu maupun di masa yang akan datang sampai hari
kiamat.

Diantaranya apa yang Allah kisahkan tentang Maryam dalam surat Ali Imran 37 ataupun Ashhabul Kahfi
dalam surat Al Kahfi dan kisah pemuda mukmin yang dibunuh Dajjal di akhir jaman (H.R. Al Bukhari no.
7132  dan  Muslim no.  2938).  Selain  itu,  kenyataan yang kita  lihat  ataupun dengar  dari  berita  yang
mutawaatir bahwa karamah itu memang terjadi di zaman kita ini.

Adapun definisi karamah itu sendiri adalah: kejadian diluar kebiasaan yang Allah anugerahkan kepada
seorang hamba tanpa disertai pengakuan (pemiliknya) sebagai seorang nabi, tidak memiliki pendahuluan
tertentu berupa doa, bacaan, ataupun dzikir khusus, yang terjadi pada seorang hamba yang shalih, baik
dia  mengetahui  terjadinya  (karamah  tersebut)  ataupun  tidak,  dalam  rangka  mengokohkan  hamba
tersebut dan agamanya. (Syarhu Ushulil I’tiqad 9/15 dan Syarhu Al Aqidah Al Wasithiyah 2/298 karya Asy
Syaikh Ibnu Utsaimin)

Apakah wali Allah itu memiliki atribut-atribut tertentu?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menyatakan bahwa wali-wali Allah itu tidak memiliki sesuatu
yang membedakan mereka dengan manusia lainnya dari perkara-perkara dhahir yang hukumnya mubah
seperti pakaian, potongan rambut atau kuku. Dan merekapun terkadang dijumpai sebagai ahli Al Qur’an,
ilmu agama, jihad, pedagang, pengrajin atau para petani. (Disarikan dari Majmu’ Fatawa 11/194)

Apakah  wali  Allah  itu  harus  memiliki  karamah?  Lebih  utama  manakah  antara  wali  yang
memilikinya dengan yang tidak?

Syaikhul  Islam Ibnu  Taimiyah  rahimahullah  menyatakan  bahwa  tidak  setiap  wali  itu  harus  memiliki
karamah.  Bahkan,  wali  Allah  yang  tidak  memiliki  karamah  bisa  jadi  lebih  utama  daripada  yang
memilikinya. Oleh karena itu, karamah yang terjadi di kalangan para tabi’in itu lebih banyak daripada di
kalangan para sahabat, padahal para sahabat lebih tinggi derajatnya daripada para tabi’in. (Disarikan dari
Majmu’ Fatawa 11/283)

Apakah setiap yang diluar kebiasaan dinamakan dengan ‘karamah’?

Asy Syaikh Abdul Aziz bin Nashir Ar Rasyid rahimahullah memberi kesimpulan bahwa sesuatu yang di luar
kebiasaan itu ada tiga macam: 

a. Mu’jizat yang terjadi pada para rasul dan nabi

b. Karamah yang terjadi pada para wali Allah

c. Tipuan setan yang terjadi pada wali-wali setan
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(Disarikan dari At Tanbihaatus Saniyyah hal. 312-313).

Sedangkan untuk mengetahui apakah itu karamah atau tipu daya setan tentu saja dengan kita mengenal
sejauh mana keimanan dan ketakwaan pada masing-masing orang yang mendapatkannya (wali) tersebut.
Al Imam Asy Syafi’i  rahimahullah berkata: “Apabila kalian melihat seseorang berjalan diatas air atau
terbang di  udara maka janganlah mempercayainya dan tertipu dengannya sampai  kalian mengetahui
bagaimana dia dalam mengikuti Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam.” (A’lamus Sunnah Al Manshurah
hal. 193)

Wali dan Karamah menurut Kaum Sufi

Pandangan kaum Sufi tentang wali dan karamah sangatlah rancu, bahkan menyimpang dari Al Qur’an dan
Sunnah Rasulullah Shalallahu 'alaihi wassalam.

Diantara pandangan mereka adalah sebagai berikut:

A. Wali adalah gambaran tentang sosok yang telah menyatu dan melebur diri dengan Allah
Ta'ala.

Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Al Manuufi (dedengkot Sufi) dalam kitabnya Jamharatul ‘Auliya’
1/98-99 (lihat Firaq Mu’ashirah 2/ 699)

Gelar wali merupakan pemberian dari Allah Ta'ala yang bisa diraih tanpa melakukan amalan (sebab), dan
bisa diraih oleh seorang yang baik atau pelaku kemaksiatan sekalipun. (Lihat Firaq Mu’ashirah 2/701)

B.  Menurut  Sufi,  Wali  memiliki  kekhususan  melebihi  kekhususan  Nabi  Shalallahu  'alaihi
wassalam.

Diantara kekhususan tersebut adalah:

a.  Mengetahui  apa  yang  ada  di  hati  manusia  sebagaimana  ucapan  An-Nabhani  tentang  Muhammad
Saifuddin Al Farutsi An Naqsyabandi.

b. Mampu menolak malaikat maut yang hendak mencabut nyawa atau mengembalikan nyawa seseorang.
Hal ini diterangkan Muhammad Shadiq Al Qaadiri tentang Asy Syaikh Abdul Qadir Al Jailani.

c.  Mampu  berjalan  di  atas  air  dan  terbang  di  udara.  An Nabhani  menceritakan  hal  itu  tentang  diri
Muhammad As Sarwi yang dikenal dengan Ibnu Abil Hamaa’il.

d. Dapat menunaikan shalat lima waktu di Makkah padahal mereka ada di negeri yang sangat jauh. An
Nabhani membela perbuatan wali-wali mereka tersebut.

e. Memiliki kesanggupan untuk memberi janin pada seorang ibu walaupun tidak ditakdirkan Allah Ta'ala.
Sekali lagi kedustaan Muhammad Shadiq Al Qaadiri tentang Asy Syaikh Abdul Qadir Al Jailani. (Dinukil
dari buku-buku kaum Sufi melalui kitab Khashaa’ishul Mushthafa hal. 280-293).

Dan masih ada lagi keanehan-keanehan yang ada pada tokoh-tokoh atau wali-wali mereka. Subhanallah,
semua itu adalah kedustaan yang nyata!! Sebelumnya Ibnu Arabi menyatakan kalau kedudukan wali itu
lebih tinggi  dari  pada nabi.  Didalam sebuah syairnya dia mengatakan:  "Kedudukan puncak kenabian
berada pada suatu tingkatan sedikit dibawah wali dan diatas rasul ". (Lathaa’iful Asraar hal.49)

Demikian juga Abu Yazid Al  Busthami berkata: “Kami telah mendalami suatu lautan, yang para nabi
hanya mampu di tepi-tepinya saja.” (Firaq Mu’ashirah 2/698)

C. Menurut Sufi, seorang wali tidak terikat dengan syariat Islam

Asy Sya’rani menyatakan bahwa Ad Dabbagh pernah berkata: “Pada salah satu tingkatan kewalian dapat
dibayangkan seorang wali duduk bersama orang-orang yang sedang minum khamr (minuman keras), dan
dia ikut juga minum bersama mereka. Orang-orang pasti menyangka ia seorang peminum khamr, namun
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sebenarnya ruhnya telah berubah bentuk dan menjelma seperti yang terlihat tersebut. (Ath Thabaqaatul
Kubra 2/41)

D. Seorang Wali Harus Ma’shum (Terjaga Dari Dosa)

Ibnu Arabi berkata: “Salah satu syarat menjadi imam kebatinan adalah harus ma’shum. Adapun imam
dhahir (syariat-pen) tidak bisa mencapai derajat kema’shuman.” (Al Futuuhaat Al Makkiyah 3/183)

E. Menurut Sufi, seorang wali harus ditaati secara mutlak

Al Ghazali berkata: “Apapun yang telah diinstruksikan syaikhnya dalam proses belajar mengajar maka
hendaklah dia mengikutinya dan membuang pendapat pribadinya. Karena, kesalahan syaikhnya itu lebih
baik daripada kebenaran yang ada pada dirinya.” (Ihya’ Ulumuddin 1/50)

F. Menurut Sufi, perbuatan maksiat seorang Wali dianggap sebagai Karamah

Dalam  menceritakan  karamah  Ali  Wahisyi,  Asy  Sya’rany  berkata:  “Syaikh  kami  itu,  bila  sedang
mengunjungi kami, dia tinggal di rumah seorang wanita tuna susila/pelacur.” (Ath Thabaqaatul  Kubra
2/135)

G. Menurut Sufi, karamah menjadikan seorang wali memiliki kema’shuman
Al Qusyairi berkata: “Salah satu fungsi karamah yang dimiliki oleh para wali agar selalu mendapat taufiq
untuk  berbuat  taat  dan ma’shum dari  maksiat  dan penyelisihan syari’at.”  (Ar  Risalah Al  Qusyairiyah
hal.150)

Para  pembaca,  dari  bahasan  diatas  akhirnya  kita  dapat  menyimpulkan  bahwasanya  pengertian  wali
menurut kaum sufi sangatlah rancu dan menyimpang, karena dengan pengertian sufi tersebut siapa saja
bisa menjadi wali, walaupun ia pelaku kesyirikan, bid’ah atau kemaksiatan. Ini jelas-jelas bertentangan
dengan Al Qur’an, As Sunnah dan fitrah yang suci.

Wallahu a’lam bishshawaab.

Hadits-hadits lemah dan palsu yang tersebar di kalangan ummat

Hadits Ubadah bin Shamit Radiyallahu 'anhu :

 … الأَبْدَالُ في هَذِهِ الأُمَّةِ ثَلاَثُوْن     
“Wali Al Abdaal di umat ini ada 30 orang…”

Keterangan:

Asy Syaikh Al Albani rahimahullah banyak membawakan hadits tentang wali Al Abdaal didalam Silsilah
Adh Dha’ifah hadits no. 936, 1392, 1474, 1475, 1476, 1477, 1478, 1479, 2993, 4341, 4779 dan 5248.
Beliau mengatakan bahwa seluruh hadits tentang wali Al Abdaal adalah lemah, tidak ada satupun yang
shahih. (Lihat pembahasan ini lebih detailnya didalam Majmu’ Fatawa 11/433-444)

(Dikutip  dari  Buletin  Islam  Al  Ilmu  Edisi  551/IV/II/1426,  diterbitkan  Yayasan  As  Salafy
Jember. Judul asli "Tasawuf & Wali". Dikirim oleh al Al Akh Ibn Harun via email.) 

Disalin dari www.salafy.or.id
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